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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dan setelah
dilakukannya analisis data- data yang ada, penelitian tentang pembelajaran Al-

Quran melalui metode Thorigoty di SMA Mambaus Sholihin Blitar, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan metode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-Quran di SMA
Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar dengan menggunakan metode
pembelajaran teknik klasikal secara tepat untuk kelas dengan kapasitas yang
sesuai, dengan alokasi waktu pembelajaran yang sudah ditentukan dengan
jumlah maksimal murid 15-20 siswa. Perencanaan dengan menggunakan
SILABUS, dan RPP membantu penyampaian muatan materi Thorigoty
dengan baik dan mudah diterima oleh peserta didik. Pembelajaran Al-Quran
melalui metode Thorigoty di SMA Mambaus Sholihin Blitar dengan
pendekatan kalsikal murni atau sorogan, klasikal baca simak kelompok dan
individual melalui pendekatan ini materi bisa tersampaiakn dengan baik dan
mudah diterima oleh peserta didik. Teknik tersebut digunakan pada mauatan
materi methodology Thorigoty lembaga formal, Taman pendidikan Al-
Quran atau sederajat. Dengan pendekatan teknik Klasikal tersebut
diharapkan peserta didik cepat menyelesaikan pendidikan Al-Qurannya

dengan cepat dan memperoleh nilai yang memuaskan.
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2. Penggunaan metode Thorigoty Dalam Pembelajaran Al-Quran dengan
pendekatan klasikal murni di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar
sangat membantu peserta didik yang masih awal dalam mempelajari Al-
Quran dan belum mengerti bacaan huruf hijaiyah secara mendetail kareana
teknik Klasikal murni ini cara membacanya sama pada semua muatan materi
yang ada di Thorigoty mulai dari hal yang paling mendasar hingga hal yang
paling sulit diucapkan dalam Al-Quran Mushaf Rosm ‘Utsmany Madinah.
Penggunaan teknik klasikal murni ini memudahkan guru dan peserta didik
untuk saling meneliti bacaan Al-Quran sesuai dengan tajwid. Teknik
klasikal murni ini pemberian materi dengan penanaman konsep materi
secara mendetai dan memberikan prinsip-prinsip dasar methodologi
Thorigoty agar tidak ada kesamaan dalam pengupan lafadz-lafadz Al-Quran
dengan metode-metode Al-Quran lainya.

3. Penggunaan metode Thorigoty Dalam Pembelajaran Al-Quran dengan
pendekatan klasikal baca simak individual dan kelompok di SMA Mambaus
Sholihin Sanankulon Blitar. Pendekatan klasikal baca simak dengan
kelompok maupun individual dalam pembelajaran Al-Quran ini bisa
menumbuhkan kekompakan peserta didik dalam mempelajari Al-Quran
dengan saling menyimak satu sama lain bacaan teman, untuk membenarkan
bacaan teman yang masih salah ini hal baik yang bisa diambil hikmahnya
dari teknik klasikal baca simak kelopmpok dan individual dimana semua
peserta didik saling berkerjasama untuk memuliakan Al-Quran dengan

membaca Al-Quran sesuai dengan kiadah tajwid.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Mambaus

Sholihin Blitar, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru pengajar Al-Quran hendaknya lebih inovatif dan kreatif dalam
perencanaan pembelajaran Al-Quran dengan pemilihan teknik pengajaran
metode Thorigoty yang digunakan.

2. Guru pengajar Al-Quran hendaknya disela- sela pembelajaran selain
memberikan motivasi juga memberikan permainan pembelajaran agar
peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pelajaran Al-Quran.

3. Guru pengajar Al-Quran harus berupaya untuk bisa memahami perbedaan
individual dari masing- masing murid baik dari segi psikologi maupun

intelegensi.
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